BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis

adapun tentang pengaruh liquidity risk, credit risk, operational efficiency

terhadap stabilitas bank. Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Variabel Liquidity risk (FDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Stabilitas bank, semakin tinggi risiko likuiditas (FDR) maka
akan menurunkan stabilitas bank namun tidak signifikan.

Variabel Credit risk (NPF) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Stabilitas bank, semakin meningkatnya credit risk (NPF) atau
risiko kredit maka akan menurunkan stabilitas bank namun tidak
signifikan.

Variabel Operational efficiency (BOPO) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Stabilitas bank, setiap ada peningkatan operational
efficiency (BOPO) akan meningkatkan stabilitas bank namun tidak
signifikan.

Variabel Liquidity risk (FDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Credit risk (NPF), semakin meningkatnya nilai FDR maka
pendanaan yang dikeluarkan bank kepada nasabah memiliki kualitas
yang baik dan bisa menurunkan tingkat NPF bank.

Variabel Liquidity risk (FDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Operational efficiency (BOPO), menurunan nilai FDR akan
berpengaruh pada naik atau turunnya efisiensi operasioal yang
diproksikan dengan nilai BOPO.

Variabel Credit risk (NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Operational efficiency (BOPO), nilai NPF yang meningkat akan
berpengaruh pada kenaikan efisiensi operasioal yang diproksikan dengan
nilai BOPO.



7. Variabel NPF tidak bisa menjadi mediator antara pengaruh FDR terhadap
stabilitas bank Bank Umum Syariah.

8. Variabel BOPO dapat menjadi mediator antara pengaruh FDR terhadap
Stabilitas Bank Umum Syariah.

B. Saran
Dengan dilakukannya penelitian ini, mengenai pengaruh Liquidity
risk, Credit risk, Operational efficiency terhadap Stabilitas bank. Berikut
saran yang disampaikan oleh penulis pada penelitian ini kepada pihak pihak
yang bersangkutan guna perolehan fungsi yang lebih baik serta peningkatan
dari hasil penelitian, ialah sebagai berikut:
1. Bagi pihak perbankan
Adapun penerapan dari penelitian ini, agar Perbankan Syariah
dapat menjaga kestabilan perbankan dengan Z-Score yang dipengaruhi
variabel Liquidity risk, Credit risk, Operational efficiency. Bagian
manajemen diharapkan dapat meningkatkan kualitas penganalisis
pembiayaan agar lebih berhati-hati dalam memberikan pembiayaan,
dikarenakan dengan meningkatnya credit risk berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas bank. Kemudian pihak perbankan syariah juga perlu
menjaga kondisi likuiditas agar terjaga keseimbangannya sehingga cukup
untuk membantu kegiatan operasional perbankan syariah.
2. Bagi akademisi
Bagi pihak akademisi penelitian ini bisa sebagai salah satu
rujukan pada penelitian yang akan datang dengan memanfaatkan kajian
mendalam yang komprehensif atau menyeluruh. ' Kedepannya pihak
kampus dapat memperbanyak acuan ataupun rujukan yang lebih
mendalam dengan penyedian buku dan jurnal yang berkaitan dengan
keuangan.
3. Bagi penelitian yang akan datang
Bagi penelitian yang selanjutnya supaya dapat mengimbuhkan

objek lainya yang menjelaskan hasil penelitian terhadap stabilitas bank



dengan menambahkan variabel independen maupun variabel intervening
atau variabel mediasi. Baik variabel yang merupakan pengaruh dari
faktor internal maupun eksternal bank syariah agar mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik. Diharapkan nantinya bisa menjelaskan
variabel-variabel yang mempengaruhi stabilitas bank serta menambah
sampel penelitian sehingga nantinya hasil yang diperoleh lebih akurat.



